
ABSTRAK 

Riyan Hidayat, 2022, Studi Analisis Dampak Kafe Pada Pola Gaya Hidup Pelajar Di 

Desa Plakpak Pamekasan, Skripsi, Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

(TIPS), Fakultas Tarbiyah, Pembimbing: Akh. Syaiful Rijal, S.Th.I., M.Pd.I. 

Kata kunci: Kafe, Gaya Hidup, Pelajar 

Di era modern seperti sekarang ini dan juga tentunya didukung dengan 

perkembangan tekhnologi yang semakin canggih, memberikan pengaruh terhadap 

terbentuknya inovasi baru yang menarik perhatian bagi anak muda terkhusus untuk para 

pelajar. Seperti inovasi olahan kopi di kafe yang menyediakan berbagai fasilitas 

modern, menu yang variatif dan koneksi internet gratis. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

dampak kafe pada pola gaya hidup pelajar yang gemar nongkrong di Kafe Candu Desa 

Plakpak Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan, sasaran dalam penelitian ini 

adalah para pelajar sebagai pengunjung kafe. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif desktiptif dimana data yang diperoleh melalui proses 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelajar senang menghabiskan waktunya 

di Kafe Candu, dimana aktivitas yang menunjukkan suatu gaya hidup (lifestyle) pelajar 

pun sangat beragam yang dilakukan di kafe Candu seperti sekedar menghabiskan waktu 

luang, bertemu dan bersilaturrahmi dengan teman, bermain game online, dan 

mengerjakan tugas sekolah maupun tugas kuliah, serta sebagai bentuk perwujudan 

eksistensi pelajar. Hal ini terjadi menunjukkan bahwa pelajar sangat senang ketika 

berada di kafe, dengan ini merupakan bukti adanya ketertarikan bagi pelajar selaku 

pengunjung kafe tidak hanya pada rasa makanan dan minuman yang dijual di kafe 

tersebut, tetapi memiliki daya tarik lainnya, seperti tempatnya yang nyaman, fasilitas 

yang disediakan cukup lengkap, ataupun sekedar mengikuti tren masa kini, sehingga 

membuat pelajar sangat senang berkunjung dan berlama-lama di Kafe Candu ini. Pola 

gaya hidup tersebut dianggap hal yang wajar atau respon yang normal dari para pelajar 

selama itu masih dalam batas kewajaran. 

 

 


